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Peningkatan kompetensi guru merupakan salah satu prioritas dalam 

kebijakan pendidikan nasional. Peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui 

pelatihan, sertifikasi, dan evaluasi kompetensi. Berdasarkan hasil Uji Kompetensi 

Guru (UKG) menunjukkan skor rendah. Selain itu, adanya kecenderungan guru 

belum optimal dalam mengimplementasikan hasil pelatihan dalam proses 

pembelajaran.  

Fokus penelitian ini memuat pada aktivitas manajemen sumber daya 

manusia, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen sumber 

daya manusia dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Plus Qurrota A’yun. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang 

bagaimana implementasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam 

meningkatkan kompetensi guru di SD Plus Qurrota A’yun.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Data didapatkan secara langsung di lokasi penelitian Gedung SD 

Plus Qurrota A’yun. Kemudian data yang dikumpulkan berdasarkan pengumpulan 

data tersebut dianalis menggunakan teknik model interaktif, yang terdiri dari 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga dapat 

menggambarkan praktik implementasi MSDM dalam konteks peningkatan 

kompetensi guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan peningkatan 

kompetensi guru dilakukan bersama seluruh guru pada kegiatan rapet kerja. 

Pelaksanaan MSDM dilakukan pada program pelatihan guru, kombel, dan 

pemberian tanggung jawab kepada guru. Evaluasi pada program MSDM 

dilakukan secara rutin setiap pekan dan hasil baik dalam aspek kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Peningkatan kompetensi guru telah dilakukan oleh Pemerintah melalui 

berbagai bentuk kebijakan. Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan Kemendikbudristek Republik Indonesia telah menerbitkan 

sebuah kebijakan mengenai kompetensi guru, ia menegaskan bahwasanya 

kebijakan ini sebagai rambu-rambu atau acuan dalam merencanakan pelatihan 

yang dapat memenuhi kebutuhan peningkatan kompetensi guru di masing-

masing lembaga pendidikan. Pentingnya kompetensi guru ini dalam 

menjamin pendidikan di Indonesia sudah menjadi tuntutan global, terdapat di 

United Nations Suistainable Development Goals 2015-2030 yang 

mengingatkan bahwasanya di tahun 2030 seluruh pemerintahan negara di 

dunia harus mampu menjamin peserta didik nya dididik oleh guru 

berkualifikasi, terlatih, profesional, sehingga praktik pendidikan yang 

berkualitas di Indonesia akan tercapai. Berdasarkan sumber yang 

menggambarkan kondisi pendidikan saat ini adalah dilakukannya uji 

kompetensi guru (UKG) dengan demikian akan dapat melihat skor yang 

didapatkan tinggi atau rendah.  

Pelaksanaan UKG di Indonesia pada tahun 2015 mencapai skor 50,64% 

selanjutnya pada tahun 2019 mencapai skor 58,60% dengan wilayah nilai 

UKG tertinggi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Kompasiana, 2023). 

Selanjutnya pada tahun berikutnya Kementerian tidak melakukan UKG dalam 
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skala nasional kembali, tetapi dalam uji kompetensi guru lebih diarahkan 

pada program terbaru seperti Uji Kompetensi Pendidikan Profesi Guru 

(UKPPG), pelatihan guru penggerak dan UKG bagi guru dilaksanakan secara 

mandiri dari lembaga sendiri. Ibu Nunuk Suryani sebagai Sekretaris Ditjen 

Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbudristek berdasarkan hasil 

tersebut, beliau mengakui kompetensi guru masih perlu ada peningkatan dan 

pengukuran kembali, sehingga selanjutnya Kemendikbudristek tidak akan 

tinggal diam dengan kondisi guru, akan terdapat upaya berkelanjutan dalam 

mengatasi tantangan (Jawapos, 2021). Pelaksanaan UKPPG menjadi salah 

satu kebijakan oleh pemerintah dalam meningkatkan kompetensi guru, 

berdasarkan data terbaru pada tahun 2024 UKPPG terbagi pada 3 gelombang, 

gelombang 1 sebanyak 87.920 mahasiswa dinyatakan lulus dari jumlah 

keseluruhan 91.000 mahasiswa maka tercatat mahasiswa yang tidak lolos 

hanya 3.080, sehingga persentase kelulusannya mencapai 95,7% 

(Sumateraekspres.id, 2024). Kemudian pada gelombang 2 sebanyak 59.927 

mahasiswa telah lulus dari jumlah keseluruhan 60.000 mahasiswa sehingga 

presentase kelulusannya mencapai 99,9% dengan 73 mahasiswa yang tidak 

lolos (kumparan.com, 2024). Pada tes UKPPG di gelombang 3 masih belum 

ada data yang diinformasikan di berbagai platform.  

Bangsa Indonesia sangat memperhatikan dunia pendidikan yang perlu 

berkembang untuk melewati tantangan dan memberikan layanan terbaik pada 

peserta didik, meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu dievaluasi secara 

berkala, apalagi dengan melihat hasil yang diungkap oleh pemerintahan. Pada 
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kondisi pendidikan Indonesia saat ini, guru masih belum siap dalam 

menerapkan inovasi pembelajaran di lembaga pendidikan sehingga masih 

kembali dalam metode pembelajaran konvensional. Program peningkatan 

kompetensi guru masih belum berdampak pada peningkatan prestasi peserta 

didik dan guru belum melakukan pengembangan diri melalui pelatihan 

sehingga pada pelaksanaannya tidak bermakna dan tidak diterapkan pada 

proses pembelajaran di lembaga pendidikan (Payong & Marselus, 2011). 

Berdasarkan deskripsi tersebut dari berbagai sumber, kompetensi guru yang 

rendah masih perlu diupayakan untuk mencapai standar pendidikan yang 

diperlukan. Hal ini wajar menjadi faktor utama sektor pendidikan sebab 

kompetensi merupakan modal utama seorang guru untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, selain itu juga berpengaruh pada kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakan di lembaga pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi 

tinggi maka akan memberikan model pengajaran yang kreatif dan 

menyenangkan, maka sebaliknya jika kompetensinya rendah maka tidak 

dapat menyajikan pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik bahkan lembaga. 

Guru mempunyai tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada lembaga pendidikan, 

kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh keterampilan pengetahuan dan sikap 

kerja yang dilandasi tuntutan oleh pekerjaannya (Wibowo , Manajemen 

Kinerja, 2007), dengan begitu jika seseorang mampu melaksanakan 
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pekerjaannya dengan baik maka ia mempunyai kompetensi yang sesuai 

dengan pekerjaannya (Kadir & Nasrul, 2018). Kompetensi teknis seorang 

guru meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap yang penilaiannya dapat 

diamati, diukur dikembangkan secara spesifik dan berkaitan dengan 

jabatannya. Kompetensi yang dimaksud dan dimiliki oleh seorang guru 

adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Dokumen 

Peraturan Pemerintahan tentang Model Kompetensi Guru pasal 6 ayat 1 tahun 

2023).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di lembaga 

pendidikan SD Plus Qurrota A’yun, mempunyai lingkungan pembelajaran 

yang aman dan nyaman dengan setiap kelas mempunyai kelengkapan 

berbagai fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran dengan adanya papan 

tulis, LCD dan proyektor, penataan ruang yang cukup, dan adanya kipas 

angin serta ventilasi jendela sehingga peserta didik terlihat nyaman di kelas. 

Letak gedung sekolah di kota dan masuk perkampungan padat penduduk. 

Selain itu, ketika pembelajaran guru melakukan kegiatan yang 

menyenangkan, ia bertanya mengenai kabar peserta didik, membangun mood 

dan semangat peserta didik untuk mendapat pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan student centered, ketika 

menjelaskan tidak monoton mendengarkan tetapi terdapat tanya jawab oleh 

guru maupun sesama peserta didik, sehingga peserta didik terlihat terbiasa 

untuk berbicara di depan umum dengan mengacungkan tangan. Setelah guru 

dan peserta didik, guru meminta peserta didik mengerjakan beberapa soal 
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yang dituangkan pada LKPD yang menarik. Serta guru dalam pembelajaran 

juga menonjolkan pada pengembangan keterampilan peserta didik, sesuai 

ketika peneliti melakukan observasi kelas siswi melakukan pengerjaan LKPD 

membuat karya dari platisin mengenai ciptaan Allah SWT. Tidak hanya itu, 

banyak karya siswi yang ditampilkan pada mading kelas dan sekolah. Peneliti 

menemukan beberapa hal yang menarik pada pembelajaran dan bertanya 

kepada guru mata pelajaran terhadap kondisi peserta didik terkait pemberian 

LKPD ini merupakan sebuah tugas, ia menjabarkan tugas tidak hanya 

berbentuk tes tulis tetapi juga lisan, sikap maupun portofolio, karya tersebut 

(hasil wawancara, 25 April 2025). 

Peneliti melihat dan meninjau dari data yang didapatkan, guru SD Plus 

Qurrota A’yun terdiri dari 20 orang, yang terdiri dari wali kelas sejumlah 4 

dan 3 rombel kelas 1 hingga 6 dan kepala sekolah. Kepala sekolah berlatar 

pendidikan S2 Pendidikan Bahasa Arab. Semua pendidik memiliki latar 

belakang pendidikan guru, dengan latar belakang S1 pada rumpun pendidikan 

bidang tertentu dan PGSD. Pada saat melakukan pengamatan, peneliti banyak 

melihat guru yang cukup senior dan beberapa guru muda yang telaten 

membimbing seluruh siswi (Dokumen Data Guru dan Karyawan Tahun 

Pelajaran 2024-2025). 

Peneliti juga melihat ketika ia menemui guru, pegawai yang berada di 

lingkungan sekolah, terlihat peserta didik menunjukkan sopan santun dengan 

ketika bertanya melihat guru dengan antusias, menunjukkan hubungan yang 

hangat dengan guru, ketika melakukan pengamatan di dalam kelas aktif 
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bertanya dan bahkan bercerita mengenai kegiatan di rumah tanpa mengurangi 

sikap kesopanannya, bahkan ketika pulang setelah peserta didik keluar ruang 

kelas masing-masing kemudian di halaman sekolah untuk bersalaman dan 

mengucapkan salam tidak hanya kepada guru tetapi juga satpam yang 

mengatur kondisi jalan di depan sekolah. Guru pun ketika menemui saya 

sebagai peneliti, menunjukkan sikap sopan dan menghargai terhadap 

kebutuhan peneliti di sekolah. 

Maka dari itu, setelah peneliti mendapatkan hasil observasi dan dapat 

menjabarkan kondisi lembaga SD Plus Qurrota A’yun dengan keberagaman 

dan keunikannya. Lembaga menunjukkan sumber daya manusia mencakup 

guru, karyawan, peserta didik. Peneliti terfokus pada kompetensi guru yang 

terlihat pada berbagai sikap mengenai pengelolaan pembelajaran, sikap dalam 

dirinya serta ketika berkomunikasi dengan peserta didik, sesama guru, dan 

masyarakat di lingkungan sekitar. Sehingga ia sekilas bertanya mengenai 

bagaimana kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia, guru mata 

pelajaran tersebut menjabarkan kepala sekolah dapat memberikan 

pengetahuan, contoh, dan bimbingan dengan dikemas dalam berbagai bentuk 

kepada guru sehingga sebagai guru mampu melakukan kompetensi yang telah 

dilihat oleh peneliti di lapangan. Akhirnya, peneliti dapat menemukan sebuah 

fakta bahwa terdapat beberapa kompetensi pada guru SD Plus Qurrota A’yun 

dapat dikatakan baik dan pemimpinan atau yang berperan disini kepala 

sekolah mampu dalam mengelola sumber daya manusia sehingga terdapat 

beberapa sikap dari aspek tersebut yang menunjukkan terbiasa dilakukan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat penelitian tentang implementasi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Plus 

Qurrota A’yun. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas. Maka fokus penelitian ini dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun 

2. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun 

3. Evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru PAI di SD Plus Qurrota A’yun 

D. Kegunaan Penelitian 
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Hasil penelitian ini akan memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis 

berupa: 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi kepala sekolah, peneliti dapat memberikan hasil penelitian 

mengenai implementasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI. 

b. Bagi guru, peneliti dapat memberikan sumber referensi mengenai 

implementasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan sumber referensi 

mengenai implementasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensi guru PAI. 

E. Penegasan Istilah 

1. Implementasi manajemen sumber daya manusia  

Implementasi manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas 

yang menunjukkan penerapan suatu program yang merujuk pada 

pengelolaan seluruh aspek di dalam sumber daya manusia pada lembaga 

sehingga akan memberikan hasil atau perubahan menjadi yang lebih baik 
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dan sesuai dengan ketercapaian program yang diharapkan serta 

disesuaikan pada kemampuan, kebutuhan, dan kondisi lembaga. 

 

2. Peningkatan kompetensi guru PAI 

Peningkatan kompetensi guru PAI adalah upaya yang berisi kegiatan 

sumber daya manusia dalam merubah ke yang lebih baik, unggul dalam 

pengetahuan yang harus dikuasai oleh guru PAI meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
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BAB VI   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada peneltian mengenai implementasi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi guru PAI 

di SD Plus Qurrota A’yun maka dapat diberi kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru dilakukan oleh kepala sekolah SD Plus Qurrota pada 

kegiatan rapat kerja, rapat koordinasi, dan rapat mingguan dengan 

mengedepankan pada partisipasi aktif oleh seluruh guru dan dilakukan 

bersama-sama  

2. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru di SD Plus Qurrota A’yun dilakukan melalui pelatihan, 

kombel, dan pemberian tanggung jawab pada kegiatan dengan 

memperhatikan pada aspek kognitif, emosional, dan sosial guru. 

3. Evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kompetensi guru di SD Plus Qurrota A’yun menunjukkan hasil baik pada 

aspek kognitif, kepribadian, sosial, dan profesional. Kemudian 

melakukan pertemuan rutin setiap pekan. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah SD Plus Qurrota A’yun 

Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia yang telah 
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berjalan dengan baik, khususnya dalam hal perencanaan yang partisipatif, 

pelaksanaan pembinaan yang menyeluruh, dan evaluasi yang konsisten. 

Dapat mengembangkan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

guru, serta lebih memaksimalkan pemberdayaan guru yang memiliki 

potensi sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah. 

2. Bagi Guru PAI 

Guru PAI dapat lebih aktif mengikuti pelatihan, mengembangkan 

media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi, serta 

memperkuat integrasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Selain itu, guru PAI juga memiliki peran penting dalam 

mendukung pembentukan karakter siswa, sehingga perlu menjadi teladan 

dalam hal spiritualitas, kedisiplinan, dan kepedulian sosial di lingkungan 

sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup 

kajian dengan meneliti aspek manajemen sumber daya manusia di satuan 

pendidikan lain dengan karakteristik berbeda, atau meninjau lebih dalam 

pada aspek lainnya.  
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